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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

       Bank Syariah pertama kali dikenal oleh masyarakat sejak 1991 setelah berdirinya 

Bank Muamalat Indonesia. Pertumbuhan dan perkembangan bank syariah juga 

semakin pesat dalam sepuluh tahun terakhir ini, keadaan tersebut dipicu karena 

pembinaan dan pengawasan yang dilakukan Bank Indonesia sehingga memberi 

kemudahan bank syariah dalam menjalankan kegiatan usahanya menggunakan prinsip 

syariah dan dalam menjalankan operasinya bank syariah tidak menggunakan sistem 

bunga sebagai dasar imbalan yang diterima atas jasa pembiayaan. 

       Dalam Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana telah 

diubah dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 disebutkan bahwa bank adalah 

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Undang-undang tersebut juga memberikan arahan bagi bank-bank konvensional untuk 

membuka cabang syariah atau bahkan mengkonversi diri secara total menjadi bank 

syariah. Peluang tersebut ternyata disambut antusias oleh masyarakat perbankan. 

Sejumlah bank mulai memberikan pelatihan dalam bidang perbankan syariah bagi para 

stafnya, sebagian bank tersebut ingin menjajaki untuk membuka divisi atau cabang 

syariah dalam institusinya (Antonio, 2011). 
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       Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 64/POJK.03/2016 tentang perubahan 

kegiatan usaha bank konvensional menjadi bank syariah mengatakan bahwa peran 

perbankan syariah dalam system perbankan nasional perlu ditingkatkan antara lain 

dengan meningkatkan jumlah jaringan kantor melalui pembentukan bank syariah baru 

atau membuka peluang yang lebih besar untuk pelaksanaan perubahan kegiatan usaha 

bank konvensional menjadi bank syariah. Upaya peningkatan jaringan kantor 

perbankan syariah tersebut juga dimaksudkan untuk mengakomodasi tuntutan 

masyarakat yang semakin besar terhadap keberadaan perbankan syariah serta minat 

para investor untuk masuk dalam industry perbankan syariah. 

       Diberlakukan Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, 

terdapat beberapa perubahan ketentuan yang terkait dengan kelembagaan, 

kepengurusan dan kegiatan usaha bank syariah, termasuk ketentuan tentang perubahan 

kegiatan usaha (konversi) bank konvensional menjadi bank syariah. Pelaksanaan 

perubahan kegiatan usaha (konversi) bank konvensional menjadi bank syariah harus 

tetap memperhatikan azas perbankan yang sehat dan prinsip kehati-hatian sehingga 

dapat tercipta perbankan syariah yang kuat dan konsisten dalam menerapkan Prinsip 

Syariah. 

       Jenis bank di Indonesia dibagi menjadi dua yaitu bank yang kegiatan usahanya 

berdaasarkan prinsip konvensional dan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah 

(Taswan, 2010). Menurut Statistik Bank Indonesia, perkembangan dan pertumbuhan 

perbankan syariah di Indonesia setiap tahunnya cukup memuaskan, hal ini tercermin 

dari pertumbuhan aset, peningkatan pembiayaan, dan jaringan kantor yang semakin 
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meluas menjangkau seluruh provinsi di Indonesia. Semakin besar pertumbuhan 

perbankan syariah, maka akan semakin banyak masyarakat yang terlayani. Meluasnya 

jangkauan perbankan syariah menunjukkan peran perbankan syariah makin besar untuk 

pembangunan ekonomi rakyat di negeri ini, maka perbankan syariah harus tampil 

sebagai garda terdepan atau lokomotif untuk terwujudnya pembangunan ekonomi 

rakyat di negeri ini, namun dalam pengembangannya, perbankan syariah menghadapi 

sejumlah tantangan yang harus dihadapi dengan berbagai macam langkah strategis. 

Rasio yang biasa digunakan dalam mengukur tingkat profitabilitas suatu perusahaan 

adalah Return on Equity dan Return on Asset untuk industri perbankan, ROE mengukur 

return yang diperoleh dari investasi pemilih perusahaan, sedangkan ROA mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasi perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan keduanya dalam mengukur profitabilitas bank umum 

syariah. 

Tabel 1.1 Rasio Keuangan Bank Umum Syariah 

Tahun ROA 

(%) 

NPF 

(%) 

FDR 

(%) 

CAR 

(%) 

BOPO 

(%) 

2016 0.63 2.17 85.99 16.63 96.22 

2017 0.63 2.57 79.61 17.91 94.91 

2018 1.28 1.95 78.53 20.39 89.18 

2019 1.68 2.07 79.54 20.10 86.26 

(Statistik Perbankan Syariah, 2020) 
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       Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur efektivitas manajemen secara 

keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh 

dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi Fahmi (2014). Hanafi (2016) 

mengatakan rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan 

(profitabilitas) pada tingkat penjualan, asset, dan modal saham tertentu. Tiga rasio yang 

sering digunakan, yaitu Profit Margin, Return on Asset, dan Return on Equity. Semakin 

baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya 

perolehan keuntungan perusahaan.  

       Return On Assets atau sering diterjemahkan sebagai rentabilitas ekonomi 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa lalu. Rasio ini dalam 

mengukur laba perusahaan menggunakan total aset yang telah disesuaikan dengan 

biaya-biaya yang mendanai aset tersebut. Dapat dilihat pada tabel 1.1 diatas rasio 

keuangan yang dihitung dengan rasio Return On Assets dari tahun 2016 sampai tahun 

2019 menunjukkan pada tahun 2016 dan 2017 nilai rata-rata ROA tidak mengalami 

peningkatan yaitu di angka yang sama sebesar 0.63%, ditahun berikutnya  tahun 2018 

mengalami peningkatan sebesar 1.28%. Nilai rata-rata ROA tertinggi pada tahun 2019 

sebesar 1.68%. 

       Penilaian permodalan (capital) berfungsi untuk mengukur kemampuan bank 

dalam menyerap kerugian-kerugian yang tidak dapat dihindari lagi serta dapat 

digunakan untuk mengukur besar-kecilnya kekayaan bank tersebut atau kekayaan yang 

dimiliki oleh para pemegang sahamnya (Ihsan, 2015). Besarnya permodalan 

dipengaruhi atas kemampuan dan kepatuhan suatu bank Kewajiban Pemenuhan Modal 
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Minimum yang saat ini berlaku 8%. Pemenuhan KPMM sebesar 8% diberikan cukup 

sehat dan pemenuhan KPMM kurang dari 8% sampai dengan 7,9% diberi predikat 

kurang sehat (Muhamad, 2014). Dilihat dari data olahan Bank Indonesia, perbankan 

syariah secara keseluruhan sudah memenuhi KPMM dan mendapatkan kategori sehat. 

Capital Adequacy Ratio mengalami fluktuasi pada 2016 nilai rata-ratanya sebesar 

16.63%,  tahun 2017 sebesar 17.91%, tahun 2018 mengalami kenaikan yang cukup 

bagus sebesar 20.39% dan pada tahun 2019 mengalami penurunan pada rasio CAR 

sebesar  20.10%, dilihat dari hasil perhitungan nilai rata-rata CAR dan ROA setiap 

tahunnya dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata CAR tidak mempunyai 

kekonsistenan (data tidak konsisten) karena dari tahun ke tahun mengalami kenaikan 

dan penurunan.  

       BOPO merupakan perbandingan antara total biaya operasional dan total 

pendapatan operasonal. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi dan 

kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Efesiensi operasi dilakukan 

oleh bank dalam rangka mengetahui apakah bank dalam operasinya yang berhubungan 

dengan usaha pokok bank dilakukan dengan benar sesuai dengan yang diharapkan oleh 

pihak manajemen serta dugunakan untuk menunjukan apakah bank telah menggunakan 

semua faktor produksinya dengan tepat guna dan hasil guna Dendawijaya (2012). 

Rasio BOPO justru mengalami fluktuasi hal ini dikarenakan penurunan setiap 

tahunnya, di bawah 83% adalah angka terbaik untuk rasio BOPO jika melebihi angka 

tersebut maka dapat diartikan bank tersebut tidak maksimal dalam menjalankan 
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operasinya. Arah pergerakkan rasio ROA dan rasio BOPO berjalan searah, hal ini 

bertentangan dengan teori yang ada, dimana jika rasio BOPO meningkat, maka 

seharusnya ROA juga mengalami penurunan. 

       Non Performing Financing atau pembiayaan bermasalah menjadi indikator 

penting dalam penilaian kinerja lembaga keuangan karena hal ini terkait dengan resiko 

pengembalian dana yang disalurkan melalui pembiayaan (Widiyanto 2016). Tingginya 

NPF menunjukan tingkat pembayaran kembali rendah yang dimungkinkan karena 

rendahnya tingkat keberhasilan pembiayaan. Rasio NPF mengalami peningkatan dari 

2.17 pada tahun 2016 naik di tahun 2017 sebesar 2.57 tetapi pada tahun 2018 

mengalami penurunan menjadi 1.95 walaupun pada tahun 2019 terjadi kenaikan lagi 

sebesar 2.07. Dibawah 2% merupakan angka terbaik rasio NPF. Hasil pada tabel 1.1 

diatas menunjukkan masalah yang ada dalam pembiayaan bank umum syariah yang 

semakin berkurang.  

       Financing to Deposit Ratio analog dengan Loan to Deposit Ratio pada bank 

konvensional, merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan 

dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 

Semakin tinggi FDR maka laba bank semakin meningkat (Dendawijaya, 2012). FDR 

terus mengalami penurunan tetapi pada tahun 2019 mengalami kenaikan artinya terjadi 

fluktuasi, jika kita kaitkan lagi dengan ROA, maka akan jelas terlihat bahwa pergerakan 
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FDR terhadap ROA tidak beraturan dan berfluktuatif dan hal ini tidak sesuai dengan 

teori, dimana seharusnya hubungan FDR dengan ROA berbanding lurus.  

       Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu 

bank. Ukuran profitabilitas pada perbankan yang digunakan pada umumnya adalah 

Return On Asset dan Return on Equity. ROA memfokuskan kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh earning dalam operasinya, sedangkan ROE mengukur return yang 

diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam suatu bisnis oleh Siamat (Andreani 

dan David, 2011). Penelitian ini menggunakan ROA sebagai ukuran dari kinerja suatu 

perbankan. Alasan dipilihnya Return On Asset sebagai ukuran kinerja adalah karena 

ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 

keuntungan secara keseluruhan.  

       Berdasarkan analisa dari statistik perbankan syariah diatas juga dapat disimpulkan 

bahwa bank syariah akan menghadapi masalah yang akan dihadapi, yaitu berupa 

kepercayaan masyarakat dalam melakukan investasi karena ketika hasil dari rasio 

keuangan menunjukan turunnya kinerja bank maka akan menurun pula minat investor 

untuk mananamkan dananya di bank syariah tersebut. Fenomena gap di atas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa tidak setiap kejadian empiris sesuai dengan teori yang ada, 

hal ini diperkuat oleh adanya research gap dalam penelitian-penelitian terdahulu.  
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       Simatupang dan Franzlay (2016) menunjukkan variabel CAR, FDR, dan BOPO 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah, sedangkan 

variabel NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum 

Syariah. Havidz at el. (2015) Financing to Deposit Ratio, Debt to Total Assets Ratio, 

Capital Adequacy Ratio, Size dan Operational Efficiency Ratio berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap ROA. Secara parsial, FDR, DTAR, dan CAR berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ROA. Diknawati (2014) menunjukan variabel CAR 

berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, NPF berpengaruh positif signifikan 

terhadap ROA, FDR berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, dan BOPO 

berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.       

       Prasetiono dan Aulia (2018) menunjukan bahwa secara parsial variabel CAR 

berpengaruh negatif signifikan terhadap ROE, BOPO berpengaruh negatif signifikan 

terhadap ROE, NPF berpengaruh positif signifikan terhadap ROE, FDR berpengaruh 

negative signifikan terhadap ROE pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Saputri  et 

al, (2018) menunjukan bahwa secara parsial variabel CAR berpengaruh positif 

signifikan terhadap ROE, BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROE, NPL 

berpengaruh negatif signifikan terhadap ROE, LDR berpengaruh positif terhadap ROE 

pada Bank Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Serta BOPO memiliki 

pengaruh yang dominan terhadap ROE. 
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Berbagai penelitian diatas menunjukkan adanya pengaruh yang berbeda dari 

variabel yang dipandang berpengaruh terhadap Return on Asset. Penelitian ini akan 

menguji rasio CAR, NPF, FDR dan BOPO terhadap ROA Bank Umum Syariah. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan research gap pada penelitian sebelumnya 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Profitabilitas pada Bank Syariah di Indonesia”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Apakah Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset ? 

2. Apakah Non Performing Financing berpengaruh terhadap Return On Asset ? 

3. Apakah Financing to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset ? 

4. Apakah Biaya Operasional Pendapatan Operasional terhadap Return On Asset ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Return 

On Asset. 

2. Untuk mengetahui adanya pengaruh Non Performing Financing terhadap 

Return On Asset. 
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3. Untuk mengetahui adanya pengaruh Financing to Deposit Ratio terhadap 

Return On Asset. 

4. Untuk mengetahui adanya pengaruh Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional terhadap Return On Asset. 

 

1.4 Manfaat Penelitian   

Manfaat pada penelitian ini adalah : 

a. Manfaat Teoritis  

Memberikan wawasan baru serta kontribusi khususnya yang berkaitan dengan 

pemahaman mengenai CAR, NPF, FDR, BOPO dan ROA terhadap 

peningkatan profitabilitas Bank Syariah di Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan informasi bagi 

bank untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap profitabilitas 

Bank Syariah di Indonesia. 
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